21
40

BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1. Aktivitas Kerja Selama Praktek Kerja di Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung.

       Selama menjalani praktek kerja lapangan di Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. Di Harian Umum Pikiran rakyat, pergantian desk di alami oleh setiap mahasiswa praktek kerja lapangan. Dan pada saat Praktek kerja lapangan, penulis menjalaninya di empat desk, yaitu: Olahraga, Kriminal, Ekonomi, dan Pendidikan. 

       Dalam memperoleh berita, penulis selain diberikan bekal untuk peliputan berita di lapangan oleh pembimbing, juga dihimbau agar memiliki keterampilan dan inisiatif untuk dapat berpartisipasi dan mendukung keberlangsungan setiap kegiatan. Setiap berita yang telah diketik oleh penulis, harus diserahkan kepada wartawan tandem / redaktur untuk dikoreksi. 
       Berikut serangkaian kegiatan yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di perusahaan surat kabar Harian Umum Pikiran Rakyat :
               Tabel 2.1

         Kegiatan Kerja Selama PKL Di Redaksi H.U. Pikiran Rakyat

	No
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Selasa / 10 Oktober 2006
	Liputan di Desk Olahraga, di Lodaya.

Meliput Kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H” 
	Insidental

	2
	Rabu / 11 Oktober 2006
	Liputan di Desk Olahraga, di Lodaya
Meliput Kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H”
	Insidental

	3
	Kamis / 12 Oktober 2006
	Liputan di Desk Olahraga, di Lodaya 
Meliput Kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H”
	Insidental

	4
	Jumat / 13 Oktober 2006
	Liputan di Desk Olahraga, di Lodaya
Meliput Kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H”
	Insidental

	 5
	Sabtu /  14 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	6
	Senin / 16 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	7
	Selasa / 17 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	8
	Rabu / 18 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS, dan Kolam Renang Karang Setra
	Insidental

	9
	Kamis / 19 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	10
	Jumat / 20 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	11
	Sabtu / 21 Oktober 2006
	Liputan di Desk Kriminal, di ruang jenazah RSHS
	Insidental

	12
	Minggu / 5 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

· Cek harga Sembako di pasar caringin, kiaracondong, kosambi

· Cek permintaan tekstil di Pasar Baru 
	Insidental

	13
	Senin / 6 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Cek harga dan kelangkaan di 
agen-agen minyak tanah
	Insidental

	14
	Selasa / 7 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Perkembangan bisnis laundry ke beberpa tempat laundry di Bandung
	Insidental

	15
	Rabu / 8 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Cek harga beberapa jenis terigu di pasar Caringin
	Insidental

	16
	Kamis / 9 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 
Cek harga daging ayam dan telur di pasar Caringin
	Insidental

	17
	Jumat / 10 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 
Cek harga sembako di pasar
	Insidental

	18
	Minggu / 12 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Cek harga gula dan munculnya gula kristal di pasaran di pasar kosambi, Caringin dan Andir
	Insidental

	19
	Senin / 13 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Mencari tanggapan buruh mengenai UMK sekarang


	Insidental

	20
	Selasa / 14 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 

Meliput seminar tekstil di Hotel Horison
	Insidental

	21
	Rabu / 15 November 2006
	Liputan di Desk Ekonomi, 
Cek harga sembako Jelang natal dan idul adha di pasar Caringin, Andir dan Kosambi
	Insidental

	22
	Kamis / 16 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan, Meliput peresmian dimulainya program Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI) di SMAN 3 Bandung
	Insidental

	23
	Jumat / 17 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan, 
Meliput acara Pengukuhan Guru Besar UPI
	Insidental

	24
	Sabtu / 18 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan,
	Insidental

	25
	Senin / 20 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan, 

Meliput acara penyerahan Beasiswa Djarum Se-Indonesia di  Sasana Budaya Ganesha, Bandung 
	Insidental

	26
	Selasa / 21 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan, 
	Insidental

	27
	Rabu / 22 November 2006
	Liputan di Desk Pendidikan
	Insidental

	28
	Kamis / 23 November 2006
	· Liputan di Desk Pendidikan, Meliput di Acara gathering sampoerna foundation di Aula ITB

· Meliput Sidang Disertasi UNPAD, Dipati Ukur, Bandung
	Insidental


2.2.   Deskripsi dan Hasil Kerja Praktek

       Selain melakukan peliputan berita yang bersifat insidental, penulis pun secara rutin diberikan pengarahan oleh ”wartawan tandem” (pasangan wartawan tetap dari ”PR”) atau redaktur. Dalam pertemuan rutin yang dilakukan setelah menulis hasil liputan ini, kegiatan yang biasa dilakukan adalah melakukan evaluasi-evaluasi terhadap hasil kerja peliputan lapangan dan penulisan yang telah dilakukan penulis. Setelah berdiskusi, banyak masukan yang umumnya belum didapat di perkuliahan diberikan ”wartawan tandem” kepada penulis bagi perkembangan penulis dalam melakukan kegiatan jurnalistik selanjutnya.  

 Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Baik suka maupun duka. Hal tersebut menjadi pengalaman baru dan berharga bagi penulis. Berikut, deskripsi hasil kerja praktek penulis selama melakukan praktek kerja di empat desk Redaksi Harian Umum Pikiran Rakyat, diantaranya :

2.2.1.  Desk Olahraga

Dalam tugas peliputan pertama ini, penulis di tempatkan di desk olahraga. Tugas pertama meliput kejuaraan Sofbol ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H” di lapangan Sofbol Bisbol Lodaya, Bandung. Penulis masih didampingi oleh wartawan tandem. Setelah hari sebelumnya diberi pengarahan tentang cara peliputan olahraga, khususnya Sofbol. Dalam liputan sofbol ini penulis sebelumnya memperhatikan pertandingan terlebih dahulu, dan usai pertandingan penulis meminta data diperoleh dari petugas statistik pertandingan. Wawancara terhadap pelatih maupun pemain diperlukan bila terdapat kejadian-kejadian yang menarik, seperti kekalahan terus-menerus dari salah satu tim, hasil akhir yang sangat jauh, atau tak terkalahkannya sebuah tim. Peliputan selanjutnya hampir sama dengan penjelasan sebelumnya. Data diperoleh dari petugas statistik pertandingan. Dan kali ini hasil liputan ditujukan untuk ”Sekilas Olahraga”, karena terdapat berita / hal yang lebih penting dari kegiatan ini.
Halaman dan kolom olahraga pada H.U. Pikiran Rakyat dapat dikondisikan berdasarkan tingkat kepentingan. Sebagai contoh kolom dalam halaman olahraga dapat dikurangi, karena adanya iklan di halaman tersebut, begitu pula halaman-halaman lainnya. 
Hasil Liputan :
Hari / Tanggal 
: Rabu / 11 Okt 2006

Lokasi 

: lapangan Sofbol Bisbol Lodaya, Bandung

Jenis Berita 

: Straight news
Valiant Kembali Telan Kekalahan Dari NISP

Bandung,(PR)

NISP kembali membantai Valiant 13-3 pada kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H” di lapangan Sofbol Bisbol Lodaya, Bandung, (11/10). Mereka kembali bertemu setelah sebelumnya NISP dikalahkan Bumi Asri dan Valiant menang melawan Red Fox. Keduanya sempat bertemu sebelumnya dengan skor akhir 16-3, kemenangan bagi NISP.

Awal pertandingan, keduanya masih sibuk menyusun strategi dan belum menghasilkan angka. Dan pada Inning kedua, NISP dapat meningkatkan permainan mereka dengan homerunnya yang turut menyumbangkan tujuh angka. Juga empat angka pada inning selanjutnya.

Sebaliknya Valiant baru bisa menghasilkan tiga angka pada inning keempat. Angka tersebut dicetak masing-masing oleh Camen, Dukun, dan Ihsan.

Dan pada dua inning terakhir, NISP berhasil menghasilkan masing-masing satu angka lagi. Dengan begitu NISP yang dimotori Rianto dkk akan melawan Dug Out Doberman, kamis (12/11), pukul 15.30 WIB.

Hari / Tanggal 
: Kamis / 12 Okt 2006

Lokasi 

: lapangan Sofbol Bisbol Lodaya, Bandung

Jenis Berita 

: Straight news
NISP Kalahkan Dug Out 8-3

Bandung, (PR)

Dalam pertandingan kejuaraan ”Rusa Hitam Ramadhan Slopitch 1427 H” di lapangan Sofbol Bisbol Lodaya, Bandung, (12/11). NISP dapat mengalahkan Dug Out Doberman 8-3. 

Pada Awal pertandingan NISP sempat ketinggalan angka 0-2. Dan selanjutnya pada inning ketiga, NISP dapat meningkatkan permainan dan menghasilkan enam angka. Selanjutnya dua angka disumbangkan pemain NISP pada inning berikutnya.

Dan Dug Out hanya bisa menghasilkan satu angka tambahan pada inning terakhir.

2.2.2.  Desk Kriminal

Di desk kriminal, penulis di dampingi dengan wartawan tandem, akan tetapi terkadang dilepas untuk standby di ruang Jenazah Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) Bandung, dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 16.00. Akan tetapi waktu tersebut fleksibel. Selama enam hari penulis ditugaskan di Ruang Jenazah RSHS Bandung. Di sana penulis diharuskan untuk meminta informasi sebanyak-banyaknya tentang jenazah yang masuk pada hari tersebut kepada petugas yang berwenang. Dan bila terdapat keluarga / kerabat jenazah maupun polisi, penulis wajib menggali sebanyak-banyaknya informasi tentang kematian jenazah tersebut.

Dalam mencari informasi, penulis melakukan wawancara mendalam (depth interview) dengan beberapa sumber yang berwenang / bersangkutan, dan wawancara sambil lalu. Ataupun dari informasi tertulis yang terdapat di ruang Jenazah RSHS, Bandung.

Selain itu beberapa kali, penulis diajak wartawan tandem ke Polsek Bandung Barat, dengan tujuan untuk mencari informasi. Wartawan tandem, yaitu pak Edi Purwanto menjelaskan bahwa tidak semua polisi boleh memberikan keterangan tentang sesuatu hal. Dan beberapa masukan lainnya adalah: informasi yang didapat dari data yang bukan konsumsi umum, tidak boleh disebutkan dalam penulisan berita. Sebagai contoh yaitu surat keterangan kematian dari polisi, surat kematian dari petugas kesehatan Lembaga Pemasyarakatan. Dan penulis pernah mengalaminya pada proses pencarian informasi mengenai Berita ”Napi di LP Banceuy Tewas Karena AIDS” dan ”Mayat Ditemukan Mengambang di Kolam Renang Karang Setra”. Tidak hanya itu Pak Edi memberitahu tentang penulisan straight news dengan jenis hard news harus mencantumkan unsur 5W+1H di awal berita.

Hasil Peliputan : 

Hari / Tanggal 
  : Sabtu / 14 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Napi di LP Banceuy Tewas Karena AIDS

Bandung, (PR) 

Warga Sukabumi, Rudi Samratulangi alias Ade PM (41) masuk Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung sebagai titipan, Sabtu (14/10). Menurut keterangan yang dikumpulkan, menjelaskan bahwa dia  termasuk Orang Dengan HIV Aids (ODHA) dan Tubercolosis paru. Dan itu terjadi pada masa depresi dan therapy. Akan tetapi Sampai saat ini belum ada satupun keluarga yang menjenguk warga Kp. Kbn Manggu RT 02/05 Kel. Waru Doyong Kota Sukabumi ini. Maka dari itu bagi keluarga atau kerabat yang bersangkutan harap hubungi langsung kamar jenazah RSHS Bandung.
Hari / Tanggal 
  : Sabtu / 14 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Siti Tewas Usai Beli Baju Lebaran

Bandung, (PR) 

Seorang anak perempuan, Siti (5) harus terkapar di kamar jenazah Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung (RSHS), Sabtu (14/10). Dengan kondisi kritis Siti dan Ibunya dibawa ke Unit Gawat Darurat sekira pada pukul 11.58. Dan akhirnya Siti menghembuskan nafas terakhirnya sekira pukul 12.16. Kejadian itu bermula saat Siti dan Ibunya pulang dari membeli baju untuk lebaran. Mereka tertabrak motor yang melintas saat turun dari angkutan kota di daerah parakan muncang. Dan sampai saat ini Ibunda dari Siti warga Kp. Bunter RT 01/03 Cihanjuang – Cimanggung, Sumedang masih dirawat di UGD RSHS. 

Hari / Tanggal 
  : Sabtu / 14 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Mukhlis Tewas Seketika Terserempet KA

Bandung, (PR)

Muhammad Mukhlis Safrulah (19) tewas seketika terserempet kereta api di Stasiun Cikudapateuh, Sabtu (14/10) sekira pukul 17.30 WIB. Jasad warga Kp. Dukuturi RT 07 RW 01 Bumiayu Kab. Brebes Jawa Tengah ini langsung dibawa ke kamar jenazah RSHS. Dan Sampai Malam ini belum ada satupun keluarga yang datang.
Hari / Tanggal 
  : Sabtu / 14 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Tison Tewas Tiba-tiba Di Braga

Bandung, (PR)

Warga Jl. Antapani RT 01 RW 08, Antapani Tengah Cicadas, Bandung,  Tewas tiba-tiba di kawasan Braga, Sabtu (14/10). Menurut keterangan yang dikumpulkan, Ia bernama Tison Syahrir (47), dan diperkirakan meninggal karena sakit jantung. Jenazah dibawa ke Ruang Jenazah Rumah Sakit Hasan Sadikin, sekira pukul 17.30 WIB. Dan sampai tadi malam belum ada keterangan lebih lanjut dari kepolisian.
Hari / Tanggal 
  : Senin / 16 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Supir Angkot Tewas Tiba-tiba dalam Mobilnya
Bandung, (PR)

Nurdin (47), supir angkutan kota (angkot) cibaduyut – karang setra, tewas tiba-tiba saat mengendarai angkot tepatnya di Jl Ibu Inggit Ganarsih (Ciateul), Senin (16/10). Warga Ciijaura Hilir RT 05 RW 07 Kota Bandung ini dibawa teman-teman sejawatnya dan didampingi oleh polisi ke kamar jenazah Rumah Sakit Hasan Sadikin sekitar pukul 09.45 WIB. Jenazah dibawa keluarga dan teman sejawatnya ke rumah duka, sore tadi.

Hari / Tanggal 
  : Selasa / 17 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news

PNS Ditemukan Tewas Bersimbah Darah Dalam Mobilnya

Bandung,(PR)
Hani Karliani (42), pegawai negeri sipil (PNS) Dinas Sosial Pemkab. Bandung, ditemukan tewas bersimbah darah di dalam mobilnya yang diparkir di lantai dasar Carrefour Molis, Bandung, Selasa (17/10) sekira pukul 12.30 WIB. Di tubuh warga Kompleks BPKP Jln. Holis I No. 17 RT 03 RW 04 Kota Bandung tersebut, terdapat 4 luka tusukan. Selain itu, telefon seluler dan tasnya hilang.
Menurut Regiani (16), anak korban yang ditemui di kamar jenazah RSHS, ibunya sempat menelefon kemarin saat berbuka puasa. Ia mengabarkan tidak bisa buka puasa bersama, karena sedang membayar belanjaan di kasir Carrefour sambil memastikan seluruh keluarganya sudah berbuka.

Korban yang mengendarai Toyota Avanza warna biru metalik Nopol D 1028 HK itu ditemukan tewas bersimbah darah oleh suaminya Ade Subarsah (42) dan anak pertamanya Regiani (16). Keadaan korban saat itu berada di kursi sopir, kepalanya berada di bawah jok, hampir mendekati pedal gas. Sedangkan kakinya berada di atas. Korban dalam posisi nungging.
Korban dibawa petugas Polsekta Bojongloa Kaler dan Polresta Bandung Barat ke RSHS Bandung Sekira pukul 15.40 WIB untuk diautopsi.
Hari / Tanggal 
  : Rabu / 18 Okt 2006

Lokasi 
: Ruang Jenazah, Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news

Mayat Ditemukan Mengambang di Kolam Renang Karang Setra
Bandung, (PR)
Sesosok mayat bocah tak dikenal, ditemukan tewas mengambang mengambang di kolam renang Karang Setra, jalan Sirnagalih No. 15 Kelurahan Gegerkalong Kecamatan sukasari Kota Bandung, Rabu (18/10). Diperkirakan, bocah tersebut berusia 13 tahun. Menurut keterangan yang dikumpulkan disebutkan jasad ditemukan sekira pukul 06.00 WIB, beserta satu potong kaus oblong warna coklat garis-garis, celana pendek warna merah, dan sepasang sendal jepit warna hijau. Belum ada keterangan lebih lanjut dari pihak karang setra. Hingga petang tadi jasad bocah masih terbujur di kamar jenazah RSHS Bandung.

2.2.3. Desk Ekonomi

Di desk Ekonomi Penulis lebih sering ditugaskan ke pasar-pasar di sekitar kota Bandung. Mencari informasi tentang harga suatu barang, kenaikan / penurunan harga suatu barang, maupun informasi tentang kebenaran suatu isue dimasyarakat. Sebagai contoh : kenaikan / penurunan sembilan bahan pokok (Sembako) dan tekstil jelang hari-hari besar, kelangkaan minyak tanah, masuknya beras impor ke Bandung, dan munculnya gula kristal di pasar.

Berita yang telah penulis ketik diserahkan ke wartawan tandem untuk di koreksi. Teh Wina wartawan tandem di desk ekonomi menjelaskan saat mengevaluasi tulisan penulis, dalam teknik penulisan tidak ada masalah, akan tetapi kekurangan terdapat pada data, seperti nama lengkap sumber informasi, satuan kenaikan suatu harga, dan mengusulkan agar lebih mencari lebih banyak sumber informasi dalam penulisan berita ekonomi. Hal tersebut dilakukan untuk mencari kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan kepada khalayak.

Pada pencarian informasi, umumnya sumber informasi kooperatif dalam memberikan keterangan, namun kesulitan dalam menggali informasi pun sempat di alami oleh penulis, seperti di acuhkan oleh pedagang di Pasar Caringin.

Tidak ada satupun berita yang penulis buat dimuat di desk ekonomi. Penulis menganggap karena segmentasi H.U. Pikiran Rakyat adalah menengah ke atas, maka desk ekonomi hanya menyajikan berita yang mempunyai kepentingan menengah ke atas. Hal seperti kenaikan harga hanya layak dimuat menjelang hari-hari besar ataupun terdapat peristiwa yang menarik dari kenaikan tersebut.

Hasil Peliputan : 

Hari / Tanggal 
  : Minggu / 5 Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Caringin, Kosambi, dan Kiaracondong 
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Jelang Natal Harga-harga Kebutuhan Pokok, Belum Meningkat
Bandung, (PR)

Harga beberapa kebutuhan pokok di beberapa pasar wilayah Bandung belum memperlihatkan lonjakan harga yang berarti menjelang Natal dan Idul adha. Seperti di Pasar Induk Caringin, Pasar Andir, Pasar Kosambi, dan pasar kiara condong, Minggu (5/11). Misalnya di pasar Caringin harga beras jember dengan kualitas baik Rp. 4500/kg, sedangkan beras dengan kualitas jelek dijual dengan harga Rp. 4000/kg. 

”Keadaan yang terjadi saat ini permintaan sedikit akan tetapi persediaan banyak,” kata Heru susanto (27) pedagang beras di pasar Caringin. Ia menambahkan bahwa keadaan tersebut akan berubah apabila beras impor sudah masuk ke pasaran, karena beras impor dengan harga yang murah sudah mendapatkan kualitas yang lumayan.

Selain itu harga daging sapi di pasar Kosambi, Bandung, cenderung masih stabil, belum terjadi kenaikan atau penurunan harga. Dan hal tersebut diakui oleh Aa (32), salah seorang pedagang daging. Untuk harga daging sapi dijual dengan harga Rp. 50000/kg, akan tetapi sampai saat ini permintaan masih sedikit. Ia mengatakan, hal tersebut terjadi karena akan tibanya hari idul adha.
Berbeda dengan daging ayam yang mengalami kenaikan harga. Enjang sutisna (60), salah seorang pedagang daging ayam di pasar Kosambi, mengatakan kenaikan tersebut terjadi karena pasokan yang susah, tetapi permintaan meningkat. "Untuk harga daging ayam naik rata dari Rp. 1000/kg sampai Rp. 3000/kg, dari Rp. 19000 hari sesudah idul fitri, dan kini Rp. 25000/kg" ujarnya.

Sementara itu harga-harga kebutuhan pokok lainnya, seperti cabai merah mengalami kenaikan sebesar Rp. 300/kg, dari Rp. 7500, kini Rp. 7800/kg. Dan bawang merah Rp. 3500 /kg, serta bawang putih Rp. 8000/kg, kata Maman suhendar (29), salah seorang pedagang sayuran di pasar kiaracondong.

Di tempat yang sama, telur ayam dijual dengan harga Rp. 8000/kg, kemudian gula putih Rp. 6400/kg, dan tepung terigu Rp. 3500/kg. Hal tersebut dituturkan Asep rahman (34), salah seorang pedagang kebutuhan pokok.

Hari / Tanggal 
  : Minggu / 5 Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Baru  
Jenis Berita 

  : Straight news (Soft news)
Jelang Hari Natal Permintaan Tekstil Belum Meningkat
Bandung, (PR)

Belum terjadi peningkatan sampai saat ini Minggu, (5/11), untuk menyambut hari Natal mendatang. Menurut Tio susanto(22), salah seorang penjaga toko tekstil di Pasar baru, Bandung, peningkatan permintaan menjelang natal belum terjadi. 

”Bahkan saat ini terjadi penurunan permintaan, setelah sempat meningkat saat menjelang Lebaran yang lalu,” tambahnya.

Tio Menuturkan bahwa biasanya tidak ada peningkatan permintaan yang berarti apabila menjelang hari Natal. Kenaikan permintaan akan terjadi kembali menjelang Idul adha.
Hari / Tanggal 
  : Senin / 6 Nov 2006

Lokasi 
: Agen minyak tanah di daerah Jatayu dan Melong 
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Tidak Ada Kelangkaan Minyak Tanah di Bandung
Bandung, (PR)
Masyarakat pengguna minyak tanah di Bandung boleh berlega hati, karena masalah kelangkaan belum terjadi saat ini. Hal tersebut diperkuat oleh sejumlah agen di Bandung yang menyatakan persediaan minyak tanah sangat cukup, Senin (6/11).

Menurut Kurniawan (44), pemilik pangkalan minyak tanah di Melong, Cimahi, saat in belum terjadi kelangkaan, melainkan persediaan yang banyak dan mudah didapat. Selain itu tidak ada batasan pasokan, akan tetapi persediaan yang banyak tidak diikuti dengan banyaknya permintaan. Berbeda pada saat satu hari setelah libur nasional, dimana permintaan meningkat.

Seperti halnya Kurniawan, Deni (37) agen minyak tanah di daerah Jatayu, Bandung, juga mengakui persediaan minyak tanah yang melimpah dan kemudahan mendapatkannya tidak membuat permintaan bertambah saat ini.

Hari / Tanggal 
  : Selasa / 7 Nov 2006

Lokasi                         : Tempat Laundry di daerah Melong, Dipati ukur, dan Cikutra 
Jenis Berita 

  : Straight news (soft news)
Bisnis Laundry, Sangat Menjanjikan Ke Depan
Bandung, (PR)
Dalam kehidupan yang segala instan ini, Bisnis jasa pencucian pakaian (laundry) sungguh sangat menjanjikan. Menjamurnya Tempat laundry kiranya menjadi wilayah persaingan bisnis baru. Dan membuat mereka berlomba-lomba untuk memberikan keunggulan masing-masing. Bandung, sebagai kota pendidikan, tentunya banyak mahasiswa pendatang yang memerlukan jasa ini, dan menjadi tujuan konsumen bisnis ini.

Persaingan bisnis tentunya selalu ada, tetapi hal tersebut tidak usah dipusingkan, karena kualitaslah yang harus utamakan, kata Erwin (34) pemilik Jasa pencucian pakaian kiloan di daerah sekeloa, selasa (7/11). Jasa pencucian kiloan ini berdiri sejak tahun 2005,dan menawarkan harga Rp. 3750 /Kg. Erwin (34) mengaku, kebanyakan konsumennya adalah mahasiswa, dengan laba per hari kurang-lebih Rp. 300.000. Setelah lebaran ini terjadi peningkatan konsumen, berbeda jauh pada saat sebelum lebaran.

Berbeda dengan Erwin (34), Anton (40) pemilik tempat jasa pencucian pakaian kiloan yang berada di cikutra, mengaku setelah lebaran ini, belum terjadi peningkatan konsumen. Menurut Anton (40), "para konsumen masih rajin untuk mencuci, dan setelah liburan belum banyak pakaian yang kotor".

Sedangkan, menurut Yeni (37) pemilik tempat jasa pencucian yang berada di komplek perumahan Melong Green Garden, perkembangan bisnis laundry saat ini sungguh menyedihkan, karena kurangnya konsumen. Maka jalan keluarnya kita harus membuka saluran distribusi, Biasanya kita buat kerjasama dengan warung atau toko untuk menyalurkan konsumen kepada kita, kata Yeni (37).   
Hari / Tanggal 
  : Rabu / 9 Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Caringin
Jenis Berita 

  : Straight news (soft News)
Harga Tepung Belum Meningkat Menjelang Natal

Bandung, (PR)
Kebutuhan bahan untuk membuat kue seperti tepung belum mengalami peningkatan permintaan, Kamis, (9/11). Hal tersebut diakui Dede sodikin (47),  pedagang kebutuhan pokok di pasar Caringin. Dede menuturkan, menjelang natal kali ini belum ada peningkatan permintaan, walaupun begitu masih ada saja konsumen. ”Nya lumayanlah konsumen mah aya wae, ” kata nya.

Harga tepung terigu merk segitiga biru dijual dengan harga Rp. 4000/kg, Kunci biru Rp. 4500/kg, dan terigu biasa, Rp. 3500/kg.

Ia menambahkan peningkatan permintaan akan terjadi biasanya seminggu atau dua minggu sebelum hari Natal.

Hari / Tanggal 
  : Jumat / 10 Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Caringin 
Jenis Berita 

  : Straight news (soft News)

Harga Ayam dan Telur Ayam Belum alami Kenaikan

Bandung, (PR)

Persediaan daging ayam yang banyak tidak diikuti dengan peningkatan pembeli, itulah yang terjadi saat ini, tutur Wahyujati, salah seorang pedagang daging ayam di pasr Caringin, Jumat, (10/11). Harga daging ayam saat ini cenderung turun, setelah sempat naik sampai Rp. 19000/kg minggu lalu, dan kini Rp. 15000/kg. 

Sedangkan harga telur ayam di pasar induk caringin, Rp. 8000/kg. Yadi sulaeman (21) salah seorang pedagang telur di pasar Caringin, menjelaskan bahwa harga telur mengalami penurunan sebanyak Rp. 200/kg, bila dibandingkan minggu lalu. 

”Walaupun begitu, permintaan sekarang kurang begitu banyak, bahkan cenderung sepi, akan tetapi persediaan banyak,”, tuturnya. 

Hari / Tanggal 
  : Minggu / 12Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Caringin, Kosambi, dan Andir
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Harga Gula Pasir Naik Sambut Natal

Bandung, (PR)
Harga gula pasir mengalami kenaikan hingga Rp. 400/kg. Kenaikan tersebut disebabkan oleh banyaknya permintaan menyambut natal, Minggu, (12/11).

Menurut salah seorang pedagang gula pasir di pasar induk Caringin, Ruly Hermawan (27), harga gula pasir kini mengalami kenaikan hingga Rp. 400/kg. Semula harga gula pasir Rp. 5800 /kg, kini Rp. 6200/kg.

Ia juga menambahkan, naiknya harga gula pasir tidak membuat pasokan dan persediaan berkurang. Dilain pihak konsumen pun meningkat seiring dengan kenaikan tersebut.

Berbeda dengan di pasar induk Caringin, pasar-pasar di sekitar bandung justru sebaliknya. Dengan harga gula pasir yang meningkat, membuat kurangnya konsumen yang datang, meskipun pasokan dan persediaan banyak. Seperti diakui oleh Surya Jaya (55), salah seorang pedagang gula pasir di pasar Kosambi. Ia menuturkan  dengan harga jual Rp. 6300/kg, bleum terjadi lonjakan konsumen dalam menyambut natal tahun ini.

Sementara itu, selain gula pasir murni, terdapat pula gula kristal / bibit gula yang sering dijual di pasar. Agung Sentosa (30), salah seorang pedagang gula di pasar Andir mengaku telah menjual gula kristal sejak lama. ”Saya menjualnya karena banyaknya permintaan dari konsumen, gula kristal dijual dengan harga Rp. 3000/kg, tentunya lebih murah dari gula murni dan hal tersebut dapat menarik banyak konsumen.

Hari / Tanggal 
  : Senin / 13 Nov 2006

Lokasi 
: Kawasan Industri di daerah Cigondewah, Bandung
Jenis Berita 

  : Straight news (Soft News)
Buruh Keluhkan Nilai UMK Sekarang
Bandung,(PR)

Upah Minimum Kota (UMK) kota Bandung sekarang dinilai kurang mencukupi kebutuhan hidup layak (KHL). Enjang suherman (35), seorang buruh pabrik di daerah Cigondewah mengaku pendapatannya tidak mencukupi untuk hidup keluarganya sekarang. Ia menilai kenaikan dalam berbagai bidang yang krusial, seperti ekonomi dan pendidikan, tidak sebanding dengan pendapatan yang ia terima, Bandung, (13/11).

UMK kota Bandung tahun 2006 berada pada kisaran Rp.746500, naik 16.17% dari Rp. 642590 pada tahun sebelumnya.

Enjang menuturkan untuk menghidupi satu istri dan tiga orang anaknya, ia harus mencari tambahan dengan menjadi tukang ojek disaat ia tidak menjadi buruh. ”Saya berharap akan terjadi penyesuaian UMK dengan keadaan sekarang ini,” ujarnya. 
Hari / Tanggal 
  : Selasa / 14 Nov 2006

Lokasi 
: Hotel Horison, Bandung 

Jenis Berita 

  : Straight news (Soft News)
Produksi Ramah Lingkungan Harapan Mendatang

Bandung,(PR)
Jika ingin menginformasikan tentang suatu produk, maka unsur lingkungan dan sosial yang harus diinformasikan kepada konsumen. Begitu yang disampaikan Hartmut Schuller, dalam seminar tekstil di hotel Horison Bandung, Selasa (14/11), yang diadakan Balai Besar Tekstil (BBT). Menurutnya 60% masyarakat eropa sangat menyukai produk yang ramah lingkungan. Dan untuk menandai produk-produk tertentu yang ramah lingkungan, terdapat banyak ECO label di dunia yang bergerak di bidang tersebut. Diantaranya, The Blue Angel, Oko Tex Standard 100, Oko Tex 1000. 

Sedangkan yang paling sukses diantara semuanya adalah Oko tex standard 100, Schuller menilai kesuksesan ECO label ini dikarenakan pemasarannya yang hebat. Selain itu ECO Label ini merupakan yang terlaris di eropa.

Dan untuk menciptakan produksi yang ramah lingkungan dibutuhkan suatu konsep, dan di eropa biasa di kenal sebagai  konsep Cleaner Production. Dalam konsep ini terdapat empat point yang harus diperhatikan, seperti, good housekeeping, clean up, systematic, dan calculate cost.

Dalam penjelasannya Anne mengatakan, good housekeeping intinya harus berasal dari orang yang mengelola produksi itu sendiri, kesadaran diri untuk melakukan itu. Clean up, berupaya untuk sesedikit mungkin membuang sisa produksi, dan diusahakan dapat diolah kembali. Systematic, suatu sistim manajemen yang dibutuhkan untuk melakukan semua tahap itu secara berkelanjutan. Dan sistim tersebut biasa disebut Integrated Management System (IMS), dengan intinya merencanakan program poduksi yang Non Product Output (NPO) konsep. Dan yang terakhir Calculate cost, perhitungan harga yang akan diberikan kepada konsumen. Mengenai harga, konsep ini memang menghasilkan harga yangrelatif tinggi, akan tetapi produksi ramah lingkungan yang berharga. 
Hari / Tanggal 
  : Rabu / 15 Nov 2006

Lokasi 
: Pasar Caringin, Kosambi, dan Andir
Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
Harga-harga Kebutuhan Pokok, Belum Meningkat
Bandung, (PR)
Harga beberapa kebutuhan pokok belum memperlihatkan lonjakan harga yang berarti menjelang Natal dan Idul adha. Adapun yang terjadi hanyalah kisaran harga yang berbeda di antara pasar-pasar di Bandung. Seperti di Pasar Induk Caringin, Pasar Andir, dan Pasar Kosambi, Rabu (15/11). Misalnya di pasar Andir harga beras kualitas biasa dijual dengan harga Rp. 4500/kg, sedangkan di pasar Kosambi dijual dengan harga Rp. 4600/kg, sebelumnya Rp. 4500/kg. 

Menurut Didi Taryana (48), salah seorang pedagang beras di pasar Kosambi, kenaikan harga beras terjadi karena banyaknya permintaan dari konsumen, selain itu persediaan yang ada masih banyak, juga pasokan lancar.

Disamping itu harga daging sapi di pasar Andir, Bandung, cenderung masih stabil, belum terjadi kenaikan atau penurunan harga. Dan hal tersebut diakui oleh Dedi Mulyana (32), salah seorang pedagang daging. Untuk harga daging sapi dijual dengan harga Rp. 47000/kg, akan tetapi sampai saat ini belum terjadi peningkatan pembeli menjelang hari Natal nanti.

Berbeda dengan daging ayam yang mengalami penurunan harga. Ali saepul (42), salah seorang pedagang daging ayam di pasar Kiaracondong, mengatakan penurunan tersebut terjadi karena persediaan yang banyak tidak diikuti dengan permintaan yang banyak pula. "Untuk harga daging ayam naik Rp. 2000/kg, dari Rp. 17000, kini Rp. 15000/kg" ujarnya.

Sedangkan harga-harga kebutuhan pokok lainnya, seperti cabai merah mengalami kenaikan sebesar Rp. 500/kg, dari Rp. 6000, kini Rp. 6500/kg. Dan bawang merah Rp. 4000 /kg, serta bawang putih Rp. 8500/kg, kata Hadi Maulana (25), salah seorang pedagang sayuran di pasar induk Caringin.

Sementara itu, di pasar Andir, telur ayam dijual dengan harga Rp. 8200/kg, kemudian gula putih Rp. 6400/kg, dan tepung terigu Rp. 3800/kg. Hal tersebut dituturkan Deden rahman (34), salah seorang pedagang kebutuhan pokok di pasar Andir.    
2.2.4. Desk Pendidikan

Di desk Pendidikan, hanya terdapat dua orang wartawan dan satu orang redaktur. Hal tersebut dimungkinkan karena halaman bagi desk Pendidikan hanya diberi jatah satu halaman. Jadi tidak dibutuhkan begitu banyak wartawan. Padahal kegiatan-kegiatan  / perihal mengenai pendidikan setiap harinya di Jawa Barat khususnya Bandung cukup banyak. Dan menurut Teh Rika salah seorang wartawan di desk Pendidikan, terkadang tidak semua kegiatan pendidikan dapat diliput karena terbatasnya wartawan, jadi peliputan diprioritas menurut kepentingannya yang akhirnya diliput.

Hal tersebut dirasakan penulis, karena penulis pernah di tugaskan untuk meliput dua acara sekaligus dalam satu hari. Walaupun tidak mengalami hal tersebut setiap hari, karena terbentur masalah waktu kuliah yang bentrok.

Hasil liputan :

Hari / Tanggal 
  : Kamis / 16 Nov 2006

Lokasi 
: Aula SMUN 3 Bandung 

Jenis Berita 

  : Straight news (Hard News)
SMA Negeri 3 Bandung Menjadi Sekolah Internasional
Bandung,(PR)
Program Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI) secara resmi diterapkan di SMA Negeri 3 Bandung, Kamis (16/11). Menurut Kosnandar Koordinator pengawas Kota Bandung, SNBI bukan lagi berdasarkan ras akan tetapi kualitas karena sekolah bertaraf internasional biasanya diisi dengan orang-orang asing diluar indonesia.

Dan untuk meningkatkan mutu menjadi SNBI terdapat program-program penting. Hal tersebut diantaranya meliputi
kelas bahasa inggris, dan pengelolaan sumber daya (guru) yang ada di sekolah, agar lulusannya dapat diakui di luar negeri. 

”Sebenarnya program ini sudah dikenalkan sejak dua tahun lalu,” kata Theresia Widiastuti, Kasubdin SMA Disdik Kota Bandung. Dan sebelumnya telah diterapkan di SMA Krida Nusantara Bandung.

Dalam Butir-butir pengarahan  dari Dirjen Man Pendidikan Dasar Menengah, menyebutkan bahwa SNBI tidak dimaksudkan hanya melayani golongan elit, tetapi harus dapat melayani peserta didik dari masyarakat miskin yang baik secara akademik.

Sementara itu, Kepala SMAN 3 Bandung, Cucu Saputra mengungkapkan, SMAN 3 sebenarnya sudah lama merencanakan program SNBI. Akan tetapi baru terealisasi mulai tahun ajaran 2006/ 2007. Dengan dana 300 juta/ tahun akan memotivasi bagi sumber daya di sekolah untuk menjadi profesional, kata Cucu.
Perbedaan mendasar sekolah yang sudah berstatus SNBI, kata dia, tetap mengacu pada standar sekolah nasional, sehingga tidak harus menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah dari luar ataupun lulusannya harus dapat diuji oleh sekolah-sekolah dari luar.

"Bagaimanapun, kurikulum dan sistem pembelajaran sekolah di Indonesia berbeda dengan di luar negeri," ujarnya,

Disebutkan, sekolah yang sudah berstatus SNBI tampak pada penguasaan bahasa Inggris dan TI, baik oleh para pengelola (SDM) maupun dalam penerapan manajemennya. 

Sedangkan tujuan akhir dari SNBI dapat dilihat dari pagu (standar) yang sudah ditetapkan. Pagu ini tidak hanya untuk para lulusan, tetapi juga untuk guru, kepala sekolah, dan perangkat SDM lain yang terlibat di SNBI. "Jadi, kalau untuk guru, misalnya. Dia harus mencapai suatu TOEFL tertentu untuk penguasaan bahasa Inggris. Begitu juga untuk para siswa dan lulusan. Ada pagu-pagu yang sudah ditetapkan," katanya.
Hari / Tanggal 
  : Jumat / 17 Nov 2006

Lokasi 
: Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Bandung   
Jenis Berita 

  : Opinion News (Berita Opini)

Dr. Mukhidin M.pd, Kerjasama Institusi Pendidikan dan Industri Tingkatkan Mutu Sekolah
Bandung, (PR)

"Untuk mewujudkan sekolah yang bermutu ini minimal harus ada dua institusi yang akan terlibat yakni institusi pendidikan dan dunia industri atau dunia usaha," kata Dr Mukhidin M.pd. Dalam pidato pengukuhan Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, sesi kedua Dr Mukhidin M.pd dan Furqon,M.A.,Phd, Jumat (17/11), beliau mengatakan mutu pendidikan sekolah menengah kejuruan merupakan harapan industri dewasa ini. 

Dalam kenyataanya muncul tantangan bagaimana menyatukan antara industri dan pendidikan, maka dipilih judul "Paradigma Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Industri," lanjutnya.

Tentunya pendidikan dan industri merupakan dua hal yang mempunyai paradigma berbeda. Industri yang lebih mengutamakan teknologi dan nilai ekonomi, sedangkan pendidikan dengan nilai sosial dan budayanya. Maka dari itu diperlukan kurikulum yang dapat menyatukan perbedaan tersebut.

Menurut Mukhidin paradigma critical yang dapat dilakukan untuk menganalisis kurikulum SMK berbasis industri. Paradigma ini menjelaskan bahwa sekolah dan industri harus bertanggung jawab terhadap lulusan yang dihasilkannya. Dan paradigma ini ia sebut sebagai paradigma kurikulum kejuruan dan teknologi berbasis industri.

Dalam konsepnya Mukhidin menuturkan "kurikulum ini didasarkan atas teori teknologi pendidikan. Dengan empat point yang perlu diperhatikan yakni institusi, isi dari kurikulum kejuruan, modes of teaching, assesment system, dan student learning". 

Dan diakhir Mukhidin mengatakan interaksi sosial yang baik antara sekolah dan industri, masyarakat dan orang tua siswa, antara guru dan kepala sekolah, antara guru dan siswa akan memungkinkan untuk meningkatkan lulusannya.

Sementara itu, dalam waktu yang sama Furqon,M.A.,Phd. dalam pidatonya mengatakan, salah satu penilaian yang dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah penilaian kelas/evaluasi yang kontinuitas. Karena hal tersebut dapat meningkatkan efektivitas mengajar bagi guru dan peningkatan mutu kegiatan dan hasil belajarnya.

Pidato yang mengambil judul "Penilaian Hasil Belajar Untuk meningkatkan Mutu Pendidikan" itu menitik beratkan pada penilaian kelas, kenaikan kelas, dan ujian akhir satuan pendidikan. 

Terdapat enam kondisi yang perlu dipenuhi agar penilaian kelas dapat efektif. Penilaian kelas berdasarkan target perilaku yang dapat diukur dan perubahan perilaku yang bermakna, penilaian kelas secara terus menerus dan terpadu, penilaian kelas dengan hati yang tulus, penilaian kelas dengan berbagai metode dan teknik penilaian, Penilaian kelas yang menuntut pendidik untuk segera memberikan feedback atas hasil kerjanya, dan tindak lanjut bagi peserta didik yang tergolong cepat belajarnya dan pengajaran remedial bagi yang belum menguasai konsep, kata Furqon.

Disamping itu, Menurut Furqon, secara teoritik terdapat tiga alternatif yang dapat dilakukan pada saat kenaikan kelas. Pertama, sekolah menyelenggarakan kenaikan kelas untuk membedakan siswa mana yang memenuhi standar dan mana yang belum. Kedua, setiap peserta didik secara otomatis naik kelas pada akhir tahun pelajaran. Ketiga, sekolah dapat menggunakan perpaduan dua alternatif sebelumnya, yakni setiap peserta didik pada prinsipnya naik kelas yang lebih tinggi, namun harus mengulang sejumlah mata pelajaran yang nilainya belum mencapai standar minimal yang ditetapkan.

Selain itu, Ujian pada akhir satuan pendidikan juga menentukan dalan peningkatan mutu pendidikan. Dalam pidatonya Furqon mengatakan bahwa hal tersebut merupakan strategi yang digunakan oleh banyak negara baik negara berkembang ataupun negara maju. Dan yang menentukan dari ujian adalah mutu tes yang digunakan dan mutu balikan yang diberikan. Di akhir pidatonya beliau menyatakan keyakinannya, bahwa penilaian hasil belajar yang telah dijelaskan sebelumnya akan meningkatkan mutu pendidikan.
Hari / Tanggal 
  :  Senin / 20 Nov 2006

Lokasi 
: Sasana Budaya Ganesha (Sabuga), Bandung   
Jenis Berita 

  : Straight news (soft News)
Konsistensi Djarum, Meningkatkan Kualitas SDM

Bandung, (PR)

"Beasiswa Djarum merupakan investasi jangka panjang dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang saat ini sedang mengalami banyak kemerosotan di berbagai sendi kehidupan" Kata Suwarno M. Serad, Head of Corporate Affairs PT Djarum. Hal tersebut juga dibuktikan dengan konsistensi Djarum yang telah menganugerahkan beasiswa kepada 5042 mahasiswa, sejak 1984.

Menurut Menteri Pendidikan Nasional Prof. Dr. Bambang Sudibyo, situasi yang tidak menentu, pendidikan mahal keduanya merupakan konsekuensi dari globalisasi. Dan itu membuat kemerosotan pengembangan SDM. Maka dari itu diperlukan SDM yang inovatif, kreatif, dan mandiri untuk menyongsong masa depan.

396 orang mahasiswa telah terseleksi dari 1736 pelamar. Semua itu berasal dari 66 perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS) di 16 provinsi Indonesia. Dan telah memenuhi kriteria antara lain, indeks prestasi akhir semester empat harus diatas 3, lulus test IQ dan EQ, serta membuat satu karangan ringkas dengan topik "Setelah Saya Menyelesaikan Studi Di perguruan Tinggi".

Penyerahan beasiswa dilaksanakan di Sasana Budaya Ganesha, Bandung, Senin,  (20/11). 

Peningkatan kualitas akademik, juga harapan akan wawasan, kedisiplinan, serta kedewasaan yang meningkat, merupakan tujuan diberikannya beasiswa ini, Ujar Suwarno dalam sambutannya. Ia menjelaskan Beswan yang terpilih diharuskan mengikuti program-program seperti pelatihan kepemimpinan, kewirausahaan, dan outbond.

Tidak hanya itu, mereka diberi kesempatan untuk berpikir kreatif dan inovatif dengan mengikuti lomba karya tulis ilmiah beswan Djarum (LKT-BD). Program-program dibuat dengan harapan beswan akan selalu meningkatkan kepintaran akademis, serta kemampuan bekerjasama, dan paradigma ilmu padi semakin berisi semakin menunduk, jelas Suwarno.

Ia menambahkan negara kita membutuhkan lebih dari sekadar sarjana yang pintar. Indonesia memerlukan sarjana yang berdedikasi, berjiwa mulia, arif, dan peka terhadap perubahan lingkungan.

Sementara itu, Rektor UI Prof.Dr. Usman Chatib Warsa, Sp.MK., Ph.D.yang juga hadir pada acara tersebut, mengatakan prestasi yang tinggi bukan merupakan segalanya, hal tersebut harus disertai dengan kemampuan berekspresi, komunikasi yang baik, juga kehalusan rasa.
Hari / Tanggal 
  : Kamis / 23 Nov 2006

Lokasi 
: Aula Barat Institut Teknologi Bandung (ITB)
Jenis Berita 

  : Straight news (Soft News)
Menjadi Pelajar Pintar dan Kreatif, Bagi Penerima Beasiswa Sampoerna

Bandung, (PR)

"Be Smart And Creative", tema tersebut dimaksudkan agar pelajar penerima beasiswa tidak hanya baik di bidang akademis, melainkan di bidang keterampilan, dan bidang keahlian lainnya. Demikian disampaikan Ida Bagus Gede Werdi Putra (Gusde), selaku Program Departement Beasiswa Tingkat SMA Sampoerna Foundation pada acara Sampoerna Foundation di Aula Barat ITB, Kamis,(23/11). 

"Dan untuk menunjang itu kami bekerjasama dengan Aneka Yess, karena kesamaan visi yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas pelajar di Indonesia," tambah Gusde. Dengan harapan para penerima beasiswa dapat meningkatkan kualitas diri, baik akademik, maupun moral dan sosial untuk bekal dalam menyongsong masa depan.  

Dalam acara tersebut Vivid Argarini, selaku Chief Editor/Director Majalah Aneka Yess, memberikan arahan-arahan bagaimana menjadi seorang wirausaha yang sukses, bagaimana agar tulisan kita diterima media, dan motivasi-motivasi positif bagi para penerima beasiswa.

Sebanyak 140 orang penerima beasiswa yang berasal dari SMA seBAndung Raya, hadir dalam acara ini. Setelah lolos dari persyaratan tertentu diantaranya, Nilai DANUN, dan mereka juga diwajibkan memberikan laporan nilai mereka tiap semester. Selain itu dalam acara ini mereka diharuskan menampilkan keterampilan masing-masing. 

Selanjutnya para penerima beasiswa ini akan tergabung dalam Sampoerna Foundation Scholar Club Bandung (SFSC Bandung), Ujar Edvina Deviani selaku ketua panitia acara ini. Ia Menyebutkan dari tahun 2003-2006 sudah 80 orang yang menjadi anggota SFSC Bandung. "kami biasanya mengisi organisasi kami dengan kegiatan sosial," tambah Edvina. Menurutnya acara ini semacam kegiatan silaturahmi bagi para penerima beasiswa tahun 2006 dengan SFSC Bandung. Dan Sampai saat ini Sampoerna Foundation telah memeberikan beasiswa kepada 16121 orang pada tingkat SMA seIndonesia.
Hari / Tanggal 
  : Kamis / 23 Nov 2006

Lokasi                           : Gedung Program Pasca Sarjana (PPS) UNPAD,  Bandung

Jenis Berita 

  : Straight news (Soft News)
Komunikasi Intra Dan Antarbudaya Pembentuk Kepribadian TNI

Bandung, (PR)

Dalam disertasi yang berjudul "Komunikasi Intra Dan AntarBudaya Dalam Membentuk Kepribadian TNI (Suatu Studi di LIngkungan Angkatan Laut)", menyimpulkan bahwa komunikasi intrabudaya yang mencakup adat kebiasaan, norma dan nilai dengan latar belakang budaya yang sama. Juga peran komunikasi antarbudaya yang mencakup tradisi, dialek, dan seni budaya dengan latar belakang budaya yang berbeda, merupakan landasan kehidupan prajurit dalam menumbuhkan kepribadian pada setiap anggota TNI AL.

Ia menyarankan agar dilakukan suatu penelitian komparasi terhadap kondisi dan kualitas kepribadian antara TNI AL, AD dan AU, yang ditinjau dari sudut pandang perilaku komunikasi intra dan antarbudaya di lingkungan masing-masing.  

Disertasi tersebut diajukan Suprawito pada sidang yang diaadakan di Gedung Program Pasca Sarjana (PPS) UNPAD, Bandung, (23/11). Dan diajukan untuk memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu Komunikasi.
2.3.  Analisis Kegiatan Praktek Kerja Lapangan  

Selama menjalani Praktek Kerja Lapangan (PKL), Penulis melakukan berbagai macam kegiatan jurnalistik. Seperti wawancara, penulisan berita, dan mengumpulkan berbagai fakta yang ada untuk dijadikan sebuah berita yang layak terbit. Sebagai pers Pikiran Rakyat menjadi media bagi para Jurnalis untuk mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyiarkan informasi faktual tersebut untuk konsumsi khalayak umum. Sedangkan berita merupakan produk dari pers yang dijadikan komoditas bisnisnya. 

Menurut Dja’far H. Assegaf yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, bahwa berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang terkini, yang dipilih staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena luar biasa, pentingnya atau akibatnya, entah pula karena mencakup segi human interes seperti humor, emosi dan ketegangan, (2005:80).

Dan Saat turun kelapangan, naluri kewartawanan yang dimiliki seorang wartawan akan memudahkannya menemukan dan menentukan bahan-bahan yang bisa dijadikan berita. Karena tanpa itu wartawan akan selalu dalam menemukan ketinggalan berita. Di lapangan sebenarnya cukup banyak bahan-bahan yang dapat dijadikan berita, akan tetapi itupun harus tetap di cari kebenarannya. Maka dari itu Menurut Luwi Ishwara wartawan harus memenuhi syarat kerja seperti, wartawan harus tahu yang menarik dari suatu peristiwa, dampak dan apa yang perlu diketahui khalayak, selain wartawan harus selalu ingin tahu terhadap peristiwa yang terjadi, agar mendapat informasi sebanyak-banyaknya. Dan juga wartawan harus mampu observasi ke lapangan dengan memakai panca indera nya, dimanapun peliputan tersebut dilakukan (2005:35).    

Terkadang saat penulis turun kelapangan, kebingungan untuk mendapat bahan berita pernah dialami oleh penulis. Menurut M. Eko Supriyono (2005:90), beberapa bahan berita yang  menarik dan layak untuk dijadikan berita, yaitu : (1) Kejadian yang tak terduga sebelumnya, seperti dapat dilihat di berita milik penulis diatas. Sebagai contoh, ”Siti Tewas Usai Beli Baju Lebaran”, ”Mukhlis Tewas Seketika Terserempet KA”, ”Supir Angkot Tewas Tiba-tiba dalam Mobilnya”, ”PNS Ditemukan Tewas Bersimbah Darah Dalam Mobilnya”. (2) Kasus-kasus kehidupan, kasus-kasus yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Contoh : ”Harga Gula Pasir Naik Sambut Natal”. (3) Pendapat cendikiawan, pendapat para ahli, pakar merupakan bahan berita yang dapat dijadikan berita menarik. Contoh : ”Dr. Mukhidin M.pd, Kerjasama Institusi Pendidikan dan Industri Tingkatkan Mutu Sekolah”.

Dalam penulisan berita, penulis hanya ditugaskan untuk menulis straight news dan berita opini. Penulis belum pernah ditugaskan untuk menulis jenis berita lainnya. Seperti, feature, berita interpretatif, maupun bentuk artikel.

Menurut Ermanto, Straight news  adalah Laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas dan apa adanya, ditulis dengan gaya pemaparan, dengan apa adanya tanpa di tambah-tambah (2005:81). 

2.3.1. Proses Peliputan

Dalam proses peliputan berita terdapat berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan untuk penulisan berita. 

Menurut Ermanto (2005:95) terdapat tiga macam yang dapat dijadikan sumber bahan berita, yaitu :

· Pengamatan langsung wartawan (observasi), dimana wartawan langsung turun dan mengikuti jalannya kegiatan tertentu dan kemudian dapat dijadikan pemberitaan. Sebagai Contoh, mengikuti seminar tekstil, mengikuti jalannya acara pemberian beasiswa, menyaksikan pertandinngan sofbol dan lain-lain.

· Informasi tertulis, dimana wartawan dalam pembuatan beritanya mengacu pada informasi tertulis yang didapat wartawan dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan. Sebagai contoh : Press release dari suatu acara / kegiatan, seperti dapat di lihat di lampiran, surat keterangan kematian yang didapat di bagian informasi ruang jenazah, laporan pidato acara pengukuhan di suatu universitas, dan lain-lain.

· Wawancara, yaitu salah satu metode pengumpulan berita, data dan fakta. Yang bisa dilakukan melalui tatap muka atau melalui media tertentu. Sebagai contoh, wawancara dengan penyelenggara suatu kegiatan, wawancara dengan keluarga korban pembunuhan, wawancara dengan pedagang, dan lain-lain.

Wawancara dengan pihak-pihak yang terkait saat turun ke lapangan juga menghasilkan suka dan duka bagi penulis. Seperti diacuhkan oleh objek wawancara, pernah dialami penulis saat mewawancarai pedagang di Pasar Induk Caringin. Tapi umumnya objek wawancara kooperatif untuk diajak berinteraksi, bahkan penulis.  Menurut Koesworo yang dikutip dari buku Menjadi Wartawan Handal & Profesional karya Ermanto bahwa, wawancara adalah kegiatan bertanya dan menjawab antara pewawancara (interviewer), yang bertindak sebagai pencari informasi (information hunter) dengan pihak yang diwawancarai (interviewee), yang bertindak sebagai pemberi informasi (information suplier), (2005:112).

Wawancara bertujuan untuk menggali sebanyak mungkin informasi; untuk mendapat jawaban yang lebih penting, menarik, dalam dan secara psikologis berkaitan dengan manusia. (Yurnaldi, 1992:69).

Sedangkan menurut Koesworo yang dikutip dari buku Menjadi Wartawan Handal & Profesional karya Ermanto bahwa wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data dan fakta yang berupa informasi, opini, pendapat, gagasan, motivasi, pemikiran, ide-ide, tanggapan, atau kisah pengalaman, (2005:113).  

Untuk melengkapi data dan fakta untuk memperkuat nilai-nilai berita yang ada, penulis melakukan wawancara dengan berbagai sumber yang berkaitan dengan isi pemberitaan tersebut. Dalam melakukan wawancara, terdapat berbagai macam wawancara yang bisa dilakukan. Dan berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

diantaranya : 

· Wawancara berita (news-peg interview), yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan. Konformasi, atau pandangan interviewee tentang suatu masalah atau peristiwa.

· Wawancara pribadi (personal interview), yaitu wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran interviewee, meliputi identitas diri, perjalanan hidupnya, dan pandangan-pandangannya mengenai berbagai masalah yang terkait dengan profesinya.

· Wawancara ekslusif (exlusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan seorang wartawan atau lebih (tetapi berasal dari suatu media) secara khusus dengan interviewee, berkaitan dengan masalah tertentu di tempat yang telah disepakati bersama oleh pewawancara dan interviewee.
· Wawancara sambil lalu (casual interview), yaitu wawancara yang dilakukan tidak secara khusus, berlangsung secara kebetulan, tidak ada perjanjian / kesepakatan terlebih dahulu dengan interviewee. 

· Wawancara keliling / jalanan (man-in-the street interview), yaitu wawancara yang dilakukan seorang wartawan dengan menghubungi berbagai interviewee secara terpisah, yang satu sama lain  mempunyai kaitan  dengan masalah atau berita yang akan ditulis. 

       Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analitis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan paham dunia jurnalistik.
Ada tiga teknik wawancara yang penulis gunakan dalam melengkapi bahan berita selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, yakni wawancara berita yang dilakukan penulis saat mewawancarai ketua pantia penyelenggara Gathering penerima beasiswa Sampoerna Foundation. Dan saat mewawancarai keluarga korban pembunuhan Pegawai Negeri Sipil (PNS), di Ruang Jenazah Rumah Sakit Hasan Sadikin, Juga saat mewawancarai para pedagang tentang kenaikan penurunan harga suatu barang.
      Sedangkan wawancara pribadi di lakukan penulis saat mencari tahu tentang opni, ide, dan gagasannya mengenai perkembangan bisnis laundry saat ini. Dengan mewawancarai salah satu pemilik laundry di daerah sekeloa, Bandung. Dan wawancara sambil lalu penulis lakukan saat mewawancarai Kepala sekolah SMUN 3 Bandung dalam peresmian dimulainya program Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI) di SMUN 3 Bandung.
Setelah menjalani peliputan dan penulisan berita, setelah evaluasi berkali-kali dengan wartawan tandem maka dapat ditarik intinya bahwa dalam penulisan berita masalah lead dan judul merupakan yang terpenting. Meskipun banyak juga unsur-unsur lain yang tidak kalah pentingnya. Menurut Simbolon yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, bahwa lead merupakan hal yang meletuskan peristiwa, yang meletupkannya menjadi berita atau penyebab  terjadinya berita itu, (2005:132).

Dan menurut Simbolon terdapat 16 jenis lead dalam berita. yang dikutip dari buku ”Menjadi WARTAWAN Handal dan Profesional” karangan Ermanto, menyebutkan, yaitu :

· Lead Pasak, yaitu lead yang menggambarkan pelatuk atau penyebab terjadinya peristiwa.

· Lead Kontras, yaitu lead yang menggambarkan kekontrasan dalam suatu peristiwa.

· Lead Pertanyaan, yaitu lead yang menggunakan kalimat tanya tentang hal atau penyebab penting suatu peristiwa.

· Lead deskriptif, yaitu lead yang mendeskripsikan bagian penting dari suatu peristiwa.

Contoh :

Hani Karliani (42), pegawai negeri sipil (PNS) Dinas Sosial Pemkab. Bandung, ditemukan tewas bersimbah darah di dalam mobilnya yang diparkir di lantai dasar Carrefour Molis, Bandung, Selasa (17/10) sekira pukul 12.30 WIB. Di tubuh warga Kompleks BPKP Jln. Holis I No. 17 RT 03 RW 04 Kota Bandung tersebut, terdapat 4 luka tusukan. Selain itu, telefon seluler dan tasnya hilang.
· Lead Stakato, yaitu lead yang menggambarkan suatu peristiwa dari sudut penglihatan tertentu.

· Lead Ledakan, yaitu lead yang mengemukakan hal yang mengejutkan dari suatu peristiwa.

· Lead Figuratif, yaitu lead yang menggambarkan suatu peristiwa dengan pemisalan.

· Lead Epigram, yaitu lead yang menyampaikan peristiwa dengan didahului ungkapan.

· Lead Literer, yaitu lead yang didahului cerita sastra yang dikenal masyarakat.

· Lead Parodi, yaitu lead yang menggunakan slogan atau rumusan yang diparodikan tentang peristiwa yang diberitakan.

· Lead kutipan lead yang menggunakan kutipan penting dari nara sumber.

Contoh: 

"Untuk mewujudkan sekolah yang bermutu ini minimal harus ada dua institusi yang akan terlibat yakni institusi pendidikan dan dunia industri atau dunia usaha," kata Dr Mukhidin M.pd. Dalam pidato pengukuhan Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, sesi kedua Dr Mukhidin M.pd dan Furqon,M.A.,Phd, Jumat (17/11), beliau mengatakan mutu pendidikan sekolah menengah kejuruan merupakan harapan industri dewasa ini. 

· Lead Dialog, yaitu lead yang terdiri dari dialog yang dianggap penting.

· Lead Komulaitf, yaitu lead yang menyampaikan klimaks peristiwa yang tertunda sampai titik akhir.

· Lead Urutan, yaitu lead suatu bagian peristiwa penting secara berurut.

· Lead Sapaan, yaitu lead yang isinya disajikan seperti menyapa atau berbicara dengan seseorang dalam peristiwa yang diberitakan, (2005:132).

Dalam penulisan berita langsung (straight news) 5W + 1H (Who, What, When, Where, Why + How) sungguh sangat diutamakan terutama yang bersifat hard news. Akan tetapi hal yang berbeda penulis alami pada saat di desk Pendidikan, dimana salah seorang  wartawan di desk pendidikan pernah mengatakan bahwa hierarki pendapat / pernyataan / opini / gagasan seseorang dapat mengesampingkan unsur 5W + 1 H dalam lead berita. 

Sementara itu menurut Luwi Ishwara dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme Dasar, selain unsur 5W + 1H dalam penulisan berita, Jurnalisme sekarang perlu menambahwan unsur ”so what” yang menyelidikan kedalaman implikasi suatu peristiwa atau situasi (2005:98). Karena kebanyakan peristiwa tidak berdiri sendiri, mereka berhubungan dengan perkembangan dan isu yang menjadi perhatian masyarakat.












































































































































































